
1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL i  

HALAMAN PENGESAHAN ii  

DAFTAR ISI iii 

SURAT PERSETUJUAN REVIEWER iv 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT v 

BAB 1 PENDAHULUAN 1 

BAB 2. TARGET DAN LUARAN 5 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 7 

BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 11   

BAB 5. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 12 

BAB 6. HASIL DAN PEMBAHASAN  14 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Analisa Situasi 

Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 

Konektivitas (infrastruktur) Pengembangan kegiatan ekonomi utama pertanian pangan 

memerlukan dukungan peningkatan konektivitas (infrastruktur) berupa Peningkatan fasilitas 

irigasi (Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor  32  Tahun  2011 Tentang Masterplan 

Percepatan Dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 2011-2025) 

Perkuatan infrastruktur dalam pengembangan perekonomian dan standar pelayanan 

guna pemerataan pembangunan nasional yang tertuang dalam RPJMN 2020-2025, maka 

difokuskan pada dukungan aktivitas perekonomian itu sendiri. Fenomena pandemi covid-19 

menjadi dasar terbitnya Kepres. Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Nonalam 

Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), sebagai Bencana Nasional, yang 

mengakibatkan: 

1. Peningkatan pengangguran dengan angka yang tinggi, disebabkan adanya Pemutusan 

kerja (PHK) dan kepulangan TKI 

2. Penurunan kinerja pembangunan dan ekonomi 

3. Penurunan daya beli masyarakat 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka pemerintah mengambil 2 (dua) strategi yaitu 

program perlindungan sosial masyarakat dan program Padat Karya Tunai. pada program 

Padat Karya Tunai, dimana wujud dari kegiatan Padat Karya Tunai melalui Program 

Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi (P3-TGAI) dalam teknis pelaksanaan 

mendayagunakan masyarakat petani dalam rehabilitasi, peningkatan dan/atau pembangunan 

jaringan irigasi secara partisipatif, terencana dan sistematis, dalam pengelolaan jaringan 

irigasi (Modul Sosialisasi Balai Sungai Bengawan Solo, 2021).  

Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi yang selanjutnya disebut 

P3-TGAI adalah program rehabilitasi, peningkatan, atau pembangunan Jaringan Irigasi 

dengan berbasis peran serta masyarakat petani yang dilaksanakan sendiri oleh Perkumpulan 

Petani Pemakai Air, Gabungan Perkumpulan Petani Pemakai Air atau Induk Perkumpulan 
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Petani Pemakai Air secara swakelola (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan 

Rakyat Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2021 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi). 

Masyarakat pelaksana Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi 

(P3-TGAI) dituntut bekerja dengan Prinsip dan Pendekatan;  

1. Partisipatif  

2. Transparan 

3. Pemerataan 

4. Akuntabilitas 

Berikutnya disebutkan bahwa Perkumpulan Petani Pemakai Air yang selanjutnya 

disebut P3A adalah kelembagaan pengelolaan Irigasi yang menjadi wadah petani pemakai 

air dalam suatu daerah layanan/petak tersier atau desa yang dibentuk secara demokratis oleh 

petani pemakai air termasuk Lembaga lokal pengelola Irigasi (Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2021 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi). 

Operasi dan Pemeliharaan Sumber Daya Air adalah kegiatan yang meliputi 

pengaturan, pelaksanaan, perawatan, pemantauan, dan evaluasi untuk menjamin keberadaan 

dan kelestarian fungsi serta manfaat Sumber Daya Air dan prasarananya (Undang-Undang 

Republik Indonesta Nomor I7 Tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air). Disebutkan pula 

bahwa Pengelolaan Sumber Daya Air dilakukan berdasarkan asas: 

a. kemanfaatan umum; 

b. keterjangkauan; 

c. keadilan; 

d. keseimbangan; 

e. kemandirian; 

f. kearifan lokal; 

C. wawasan lingkungan; 

h. kelestarian; 

i. keberlanjutan; 

j. keterpaduan dan keserasian; dan 

k. transparansidan akuntabilitas. 
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Program Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi (P3-TGAI) secara 

langsung direncanakan dan dilaksanakan oleh Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) 

sebagai masyarakat yang terdekat dengan program pemerintah yang diselenggarakan melalui 

Balia Sungai Bengawan Solo, bekerjasama dengan pada Dinas Pekerjaan Umum setempat.  

Berdasarkan survey awal dan wawancara yang dilakukan oleh Team Pelaksana 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Kompetitif Bidang Ilmu (PMKBI) dengan Instansi 

terkait yaitu Balai Sungai Bengawan Solo bahwa hasil pekerjaan belum memenuhi syarat 

dalam pedoman yang digunakan. Sehingga Team Pelaksana kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat Kompetitif Bidang Ilmu (PMKBI) mengadakan pertemuan dengan Perkumpulan 

Petani Pemakai Air (P3A) di Mojotirto (selanjutnya disebut Mitra), yang terlibat dalam 

Pekerjaan Rehabilitasi Jaringan Irigasi tersier di wilayah Desa Mojorejo Kecamatan 

Bendosari, agar lebih jelas maka Peta lokasi pekerjaan terlampir pada Lampiran 1. 

Hal tersebut di atas melandasi tindakan yang berhubungan dengan adanya aturan 

pemerintah guna menyeragamkan penerapan tentang Manajemen Risiko yang menciptakan 

dan melindungi nilai-nilai di dalam organisasi dengan mengelola risiko, mengambil 

keputusan, menetapkan dan mencapai sasaran, serta meningkatkan kinerja di Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Manajemen Risiko adalah suatu proses 

mengidentifikasi, menilai, mengelola, dan mengendalikan peristiwa atau situasi potensial 

untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan organisasi (Surat Edaran 

Nomor 04/Se/M/2021 Tentang Pedoman Penerapan Manajemen Risiko Di Kementerian 

Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat). Sehingga sangat perlu adanya pendampingan 

guna memperkecil resiko yang terjadi. 

 

B. Permasalahan Mitra 

Team Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Kompetitif Bidang Ilmu (PMKBI) 

mengadakan wawancara pada beberapa masyarakat yang tergabung dalam Perkumpulan 

Petani Pemakai Air (P3A) Mojotirto, bahwa kondisi dilapangan dalam pelaksanaan program 

tersebut mengalami hambatan terutama dalam hal Sumber Daya Manusia yang tersedia 

sangat batas pengetahuan mulai dari perencanaan, pelaksanaan pembangunan, pengoperasian 

sampai pengelolaan, sehingga hal ini menyebabkan tidak lancar dalam pengerjaan. 
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C. Justifikasi dalam Penentuan Permasalahan 

Berdasarkan permasalahan Mitra yaitu Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Mojotirto 

bahwa masyarakat Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) sangat kurang dalam pemahaman 

pedoman kegiatan yang tersedia dari Instansi terkait. Sehingga Team Pengabdian kepada 

Masyarakat Kompetitif Bidang Ilmu (PMKBI) mengajukan kerjasama dengan Mitra guna 

mengadakan kegiatan “Pendampingan Pelaksanaan Rehabilitasi Jaringan Irigasi tersier di 

wilayah Desa Mojorejo Kecamatan Bendosari. 
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

 

A. Target 

Berdasarkan kondis Mitra yaitu Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Mojotirto belum 

paham tentang teori, fungsi dan teknis pelaksanaan rehabilitasi jaringan irigasi, paham 

pengoperasian, pengelolaan dan pemeliharaan jaringan irigasi sehingga menumbuhkan rasa 

handarbeni dan dapat mengambil solusi saat terjadi kerusakan dikemudian hari.Pelaksanaan 

kegiatan diawali dengan wawancara dan penentuan skala prioritas kegiatan sebagai berikut; 

A.1. Penyusunan Gambar Perencanaan 

Target pertama adalah Mitra mampu merencanakan dan menggambar jaringan 

irigasi yaitu saluran irigasi Kwangsan Desa Mojorejo kecamatan bendosari kabupaten 

Sukoharjo. Team Pengabdian kepada Masyarakat Kompetitif Bidang Ilmu (PMKBI) 

memberi penyuluhan tentang teori, fungsi dan teknis pelaksanaan rehabilitasi jaringan irigasi, 

paham pengoperasian, pengelolaan dan pemeliharaan jaringan irigasi secara umum. Agar 

terfokus pada target, Team Pengabdian kepada Masyarakat Kompetitif Bidang Ilmu 

(PMKBI) mendampingi salahsatu Mitra yang telah memiliki dasar pengetahuan menggambar 

dengan AutoCAD, sehingga pendampingan dan konsulasi berupa lebih mudah, mulai dari 

pemetaan, merencanakan gambar skema jaringan Irigasi, denah dan potongan memanjang, 

potongan melintang, siteplan, sampai dengan terwujudnya gambar rencana kerja.  

A.3 Pelaksanaan Pekerjaan Fisik  

Target kedua adalah Mitra mampu mengerjakan pekerjaan jaringan irigasi secara 

fisik dimana Mitra berhasil dalam pelaksanaan Program Percepatan Peningkatan Tata Guna 

Air Irigasi (P3-TGAI) yang diselenggarakan oleh Instansi terkait, sehingga jaringan irigasi 

berupa saluran tersier tersebut mampu melayani kebutuhan irigasi petani sekitarnya sesuai 

dengan wilayah yang harus dilayani. 

 

B. Luaran 

Luaran dari Kegiatan Pengabdian yaitu Mitra (Perkumpulan Petani Pemakai Air 

(P3A)) Mojotirto yaitu; 

1. Gambar Peta dari google earth 
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2. Gambar skema jaringan Irigasi  

3. Denah dan potongan memanjang 

4. Potongan melintang 

5. Siteplan Saluran tersier Mojorejo 

6. Pengerjaan Fisik Jaringan Irigasi berupa Saluran tersier Mojorejo  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Solusi yang ditawarkan  

Berdasarkan latar belakang, perumusan permasalahan Mitra dan justifikasi dalam penentuan 

permasalahan, maka ditawarkan bentuk Kerjasama berupa pendampingan kepada 

masyarakat dalam hal ini Mitra, guna menyelesaikan pekerjaan Program Percepatan 

Peningkatan Tata Guna Air Irigasi (P3-TGAI).    

 

B. Metode Pendekatan Pemecahan Masalah 

B.1. Pemecahan Prioritas masalah  

Hal tersebut di atas didekati dengan pendampingan dan kerjasama yang diwujudkan dalam Naskah 

Kesediaan Kerjasama dari Mitra yaitu Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Mojotirto 

terlampir pada Lampiran 2. Keabsahan secara hukum keberadaan Perkumpulan Petani 

Pemakai Air (P3A) Mojotirto tertuang pada naskah Akta Pendirian Perkumpulan Petani 

Pemakai Air (P3A) Mojotirto terlampir pada Lampiran 3. 

 

B.2. Pelaksanaan Kegiatan  

B.2.1. Survey Lapangan dan wawancara dengan Mitra  

Tahap Kegiatan akan dilakukan sebagai berikut; 

1. Penjelasan manfaat, pengoperasian dan pemeliharaan jaringan irigasi 

2. Perencanaan jaringan irigasi, pembacaan peta di web, menggambar skema jaringan 

irigasi,  

3. Penjelasan pekerjaan dilapangan mulai dari normalisasi dimensi saluran irigasi sesuai 

dengan perencanaan, pemilihan material, pembuatan campuran semen,   

Agar lebih jelas dan terinci metode pendekatan yang digunakan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat Kompetitif Bidang Ilmu (PMKBI) dilakukan dalam program 

Pendampingan Pelaksanaan Kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier Di Wilayah Desa 

Mojorejo Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo, sesuai dengan bagan Alir kegiatan 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan Alir Metode Pendekatan PMKBI 

 

B.2.2. Pendampingan Pemahaman Teori Irigasi  

Peserta adalah Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Mojotirto, berdasarkan keabsahan 

dan keberadaan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Mojotirto. 

 

Metode yang digunakan adalah system konsultasi antara Mitra dengan Team Kegiatan, 

melalui offline yang selalu mengedepankan prokes  

 

Evaluasi Team kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Kompetitif Bidang Ilmu (PMKBI) 

mengadakan ceking dengan banyak mengadakan komunikasi dengan topik seputar irigasi, 

sehingga akan terlibat interaksi antara Mitra dengan Team kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat Kompetitif Bidang Ilmu (PMKBI), berdasarkan diskusi pula dapat ditangkap 

seberapa besar pemahaman Mitra dalam menyerap teori. 

Hambatan Mitra: 

Keterbatasan SDM Program P3-TGAI

Penjelasan Teknis 

Irigasi 

Penyusunan 

Gambar Kerja

Pendampingan 

Pekerjaan Lapangan

Konsultasi Team 

PMKBI Pekerjaan Fisik

Monitoring Monitoring

Hasil Final

Evaluasi 

PERMASALAHAN

SOLUSI

Diskusi bersama Mitra
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B.2.3. Pendampingan Perencanaan Gambar Irigasi 

Peserta 1 orang yaitu ketua Mitra Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Mojotirto, yang 

telah memiliki dasar pengetahuan software AutoCAD sehingga lebih mudah dan lebih cepat 

dalam pendampingan kegiatan, berupa; 

1. Gambar Peta dari google earth 

2. Gambar skema jaringan Irigasi  

3. Denah dan potongan memanjang 

4. Potongan melintang 

5. Siteplan Saluran tersier Mojorejo 

6. Pengerjaan Fisik Jaringan Irigasi berupa Saluran tersier Mojorejo  

  

Metode pendampingan dengan mekanisme pelatihan penggunaan web google earth dan 

software AutoCAD dimana peserta sudah mampu dasar dari software tersebut, sehingga 

Team PMKBI bersifat mendampingi secara teknis dan teori jaringan irigasi, baik saluran 

tersier maupun sekunder. 

 

Evaluasi dilakukan seminggu 2 (dua) kali dengan offline dan online, sehingga peserta paham 

dalam praktek gambar dan membaca gambar ke dalam teknis pekerjaan.  

 

B.2.4. Pendampingan Pelaksanaan Pembuatan Jaringan Irigasi 

Peserta sebagian anggota Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Mojotirto, yang berusia 

layak produktif atau di bawah usia 50 tahun, karena diharapkan mampu menindaklanjuti 

pekerjaan hasil kegiatan pendampingan, berjumlah 7 orang, sesuai daftar hadir terlampir 

pada Lampiran 4. 

 

Metode pendampingan secara langsung di lokasi pekerjaan yaitu Saluran Tersier di Wilayah 

Desa Mojorejo Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo. Pelaksanaan tanpa 

meninggalkan Protokol Kesehatan, baik bagi peserta yang melaksanakan pekerjaan fisik 

pembuatan saluran irigasi, maupun Team Pengabdian kepada Masyarakat Kompetitif Bidang 

Ilmu (PMKBI).  
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Evaluasi dilakukan dengan ceking langsung ke lokasi pekerjaan setiap seminggu 2 (dua) kali 

oleh team kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Kompetitif Bidang Ilmu (PMKBI) secara 

bergantian. 

 

C. Keberlanjutan  

Guna menindaklanjuti kegiatan kepada Mitra, Team Pelaksana menyelenggarakan konsultasi 

baik dalam konsep perencanaan pengembangan jaringan irigasi dalam proses gambar 

AutoCAD yang berhubungan dengan jaringan jalan, dan konsultasi dalam hal pengembangan 

system jaringan irigasi secara fisik di bawah Team Dosen di program Studi Teknik Sipil, 

baik online maupun offline. Hal ini dilakukan agar kegiatan dapat lebih maksimal dalam 

pelayanan air irigasi dilokasi Mitra.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 
 

BAB V 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

 

Bidang yang sesuai dengan kegiatan ini mebutuhkan kepakaran perencanaan 

Gambar dengan AutoCAD dan kepakaran Sumber Daya Air. Pakar yang terlibat yaitu Dr. 

Retno T., Nalarsih, ST., MT sebagai Ketua dan Tantin Pristyawati, ST., MT sebagai Anggota. 

Permasalahan yang ada di Mitra yaitu perencanaan berupa gambar dengan AutoCAD dan 

Pelaksanaan Teknis Jaringan Irigasi. Pelaksanaan Kegiatan ini dibagi berdasarkan tugas dan 

penyelesaian permasalahan yaitu: 

1. Dr. Retno T., Nalarsih, ST., MT sebagai Ketua Team kegiatan akan menangani 

keterbatasan pengetahuan tentang Jaringan Irigasi sehingga Mitra (Perkumpulan Petani 

Pemakai Air (P3A)) Mojotirto paham tentang teori, fungsi dan teknis pelaksanaan 

rehabilitasi jaringan irigasi, paham pengoperasian,  pengelolaan, pemeliharaan jaringan 

irigasi dan pelaksanaan pembangunan jaringan irigasi secara fisik, sebagai bukti kinerja 

dengan Surat Tugas telampir pada Lampiran 5. 

 

2. Tantin Pristyawati, ST., MT sebagai Anggota Team kegiatan akan menangani 

keterbatasan pengetahuan tentang cara menggambar rencana jaringan irigasi 

menggunakan AutoCAD, sebagai bukti kinerja dengan Surat Tugas telampir pada 

Lampiran 6. 

 

3. Daffa dan Dewi mahasiswa yang kompeten dalam bidang Sumber Daya Air, ditunjukkan 

dengan tugas di Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas veteran Bantara 

sebagai Asisten Dosen Bidang Keahlian Sumber Hidrolika. 
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BAB IV 

JUSTIFIKASI ANGGARAN DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

5.1 Justifikasi Anggran 

1. HONOR     

Honor Jam/Bulan 
Jumlah 
Bulan 

Honor per Jam 
(Rp) 

Jumlah (Rp) 

1. Ketua 4 2 20000 160000 

2. Anggota 1 4 2 18000 144000 

3. Anggota 2 3 2 12000 72000 

4. Anggota 3 3 2 12000 72000 

Sub Total-1 448000 

2. PERALATAN         

Nama Alat Kuantitas Satuan 
Harga Satuan 

(Rp) 
Jumlah (Rp) 

1. Cetok 2 biji  11000 22000 

2. Skop 1 biji  49500 49500 

3. kawat ayakan pasir 1 m2 18000 18000 

4. Ember tukang 2 biji  19000 38000 

Sub Total-2 127500 

3. BAHAN HABIS PAKAI 
  
  

Nama Alat Kuantitas Satuan 
Harga Satuan 

(Rp) 
Jumlah (Rp) 

1. Semen 40 kg 1 sak 46000 46000 

2. Pasir 1 m3 125000 125000 

3. Batu pecah 1 lsm 150000 150000 

Sub Total-3 321000 

ATK Infras. Pelatihan          

1. HVS A4 80 Gram Bola Dunia 
1 rim 65000 65000 

2. HVS A4 70 Gram Bola Dunia 1 rim 47000 47000 

3. Pencil steadler 1 pack 27000 27000 

4. Note book 10 pack 35000 350000 

5. Standing letter 10 biji  25000 250000 

Sub Total-3 739000 

4. PERJALANAN         

1. Ketua 4 lsm 25000 100000 

2. Anggota 1 4 lsm 25000 100000 

3. Anggota 2 3 lsm 20000 60000 

4. Anggota 3 3 lsm 20000 60000 

Sub Total-4 320000 

5. LAIN-LAIN         
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Kegiatan Kuantitas Satuan 
Harga Satuan 

(Rp) 
Jumlah (Rp) 

1. FC dan jilid laporan 5 lbr 33400 167000 

2. Aqua gelas 1 box 32000 32000 

3. Konsumsi FGD I 12 box 7500 90000 

4. Konsumsi FGD II 10 box 7650 76500 

Sub Total-5 365500 

TOTAL ANGGARAN YANG DIGUNAKAN 2.000.000 

 

5.2 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

Jadwal pelaksanaan Abmas (tidak termasuk penyusunan proposal) dibuat dengan 

tahapan yang jelas dalam bentuk bar chart. 

Tabel Jadwal Pelaksanaan Abmas 

No. Kegiatan 
Bulan I Bulan II 

I II III IV I II III IV 

1 Koordinasi Team                 

2 Persiapan dan survey                 

3 
FGD I penjelasan teoritis, 
pengoperasian, dan pengelodan 
perencanaan Irigasi                  

4 
Pendampingan Perencanaan Peta, 
Gambar Skema,  Gambar Jaringan                 

5 
FGD II penjelasan teknis dan 
pelaksanaan pembuatan jaringan Irigasi                  

6 
Pendampingan lapangan pelaksanaan 
pekerjaan Jaringan                 

7 
Mentoring I Perencanaan Peta, Gambar 
Skema,  Gambar Jaringan                 

8 
Mentoring II pelaksanaan pembuatan 
jaringan Irigasi                  

9 Evaluasi Pekerjaan Lapangan I                 

11 Laporan Akhir                 

 

 

Sebagai bukti pengeluaran sesuai justifikasi pada Tabel di atas, maka dilampirkan pada 

Lampiran 7. 
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BAB VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Team Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat telah melaksanakan sesuai dengan jadwal 

yang telah direncanakan dengan hasil sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pelaksanaan pemahaman  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Edukasi Pemahaman Jaringan Irigasi ke Petani 

 

 

Gambar 2 menjelaskan tentang metode penyampaian materi guna memahamkan masyarakat 

P3A dalam hal manfaat irigasi, cara pengoperasian, dan cara memelihara agar memiliki umur 

pemakain yang lebih Panjang. Diantaranya adalah cara membersihkan sedimentasi yang ada 

di badan jaringan atau saluran, cara membersihkan tanaman atau gulma yang merusak 

struktur jaringan irigasi. 
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Gambar 3. Diskusi Evaluasi Pemahaman Jaringan Irigasi ke Petani 

 

Gambar 3 menunjukkan interaksi antara P3A yang sedang memanfaatkan jaringan irigasi 

sebagai fasilitas pelayanan air baku di sawahnya, masyarakat sangat merasakan manfaat dari 

hasil kegiatan Team Pengabdian kepada Masyarakat Kompetitif Bidang Ilmu (PMKBI). 

 

2. Berdasarkan pendampingan perencanaan berupa Gambar Rencana jaringan 

menggunakan AutoCAD telah dilakukan oleh Mitra sesuai target yaitu menghasilkan 

Gambar rencana sesuai dengan kondisi lokasi kegiatan dengan luaran berupa Siteplan 

Jaringan Terlampir pada Lampiran 8, terdiri dari; 

1. Gambar Peta dari google earth 

2. Gambar skema jaringan Irigasi  

3. Denah dan potongan memanjang 

4. Potongan melintang 
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5. Siteplan Saluran tersier Mojorejo berupa pemetaan skema Daerah Irigasi Kwangsan, 

 

3. Berdasarkan evaluasi terhadap pendampingan pelaksanaan pekerjaan jaringan irigasi 

secara fisik, mulai dari cek awal sampai selesai telah dilakukan oleh Mitra sesuai 

Gambar 4,5 dan 6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Cek Fisik Jaringan Irigasi sebelum Pekerjaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Cek Fisik Jaringan Irigasi Pekerjaan 50% 
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Gambar 6. Evaluasi Fisik Jaringan Irigasi setelah Pekerjaan 100% 
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Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2011 Tentang Masterplan 

Percepatan Dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 2011-2025. 

Modul Sosialisasi Balai Sungai Bengawan Solo, 2021 

 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 4 

Tahun 2021 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Percepatan Peningkatan 

Tata Guna Air Irigasi. 

Undang-Undang Republik Indonesta Nomor I7 Tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air, 

Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, Jakarta. 

Surat Edaran Nomor 04/Se/M/2021 Tentang Pedoman Penerapan Manajemen Risiko Di 

Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat. 

 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Lampiran 2 

Lampiran 3 

Lampiran 4 

Lampiran 5 

Lampiran 6 

Lampiran 7 

Lampiran 8 
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